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Parada Jiwanggana, G0012159, 2015, Perbedaan Derajat Keasaman Urin pada 
Penderita Pembesaran Prostat Jinak dengan Bakteriuria Rendah dan Tinggi.  
Latar Belakang: Pembesaran prostat jinak adalah pembesaran prostat yang 
terutama terjadi pada laki-laki berusia di atas 50 tahun dan bersifat jinak. 
Pembesaran prostat jinak ini menyebabkan gangguan pengeluaran urin sehingga 
terjadi statis urin. Keadaan ini mengakibatkan peningkatan koloni bakteri dan 
perubahan derajat keasaman urin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
adanya perbedaan derajat keasaman urin pada penderita pembesaran prostat jinak 
dengan bakteriuria rendah dan tinggi sehingga diharapkan dapat membantu dokter 
dalam pemilihan terapi bagi penderita pembesaran prostat jinak. 
Metode Penelitian: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik 
dengan menggunakan design penelitian cross sectional. Sampel diambil 
menggunakan teknik purposive sampling di SMF Bedah dan Bagian Rekam 
Medik  RSUD Dr. Moewardi, Surakarta. Penelitian dilaksanakan dari bulan 
September sampai November 2015. Jumlah total sampel adalah 62 orang yang 
didiagnosis pembesaran prostat jinak dan telah dilakukan pemeriksaan urinalisis 
yang kemudian dibagi menjadi 31 orang sampel dengan bakteriuria rendah (+1 
dan +2) dan 31 orang sampel dengan bakteriuria tinggi (+3 dan +4). Data yang 
digunakan adalah hasil pemeriksaan bakteriuria dan derajat keasaman urin pada 
rekam medik penderita pembesaran prostat jinak. Data yang sudah dikumpulkan 
kemudian dianalisis dengan uji komparatif Chi Square menggunakan program 
komputer.  
Hasil Penelitian: Hasil uji Chi Square didapatkan χ2 = 7,123  dan p = 0,008  yang 
berarti terdapat perbedaan derajat keasaman urin pada penderita pembesaran 
prostat jinak dengan bakteriuria rendah dan tinggi. 
Simpulan: Data menunjukan bahwa terdapat perbedaan derajat keasaman urin 
pada penderita pembesaran prostat jinak dengan bakteriuria rendah dan tinggi.  
      










Parada Jiwanggana, G0012159, 2016. Difference of Urine pH in Patients with 
Benign Prostatic Hyperplasia with Low and High Bacteriuria. 
Background: Benign Prostate Hyperplasia (BPH) is benign prostate enlargement 
that occurs mainly in men over the age of 50 years. This condition makes static 
urine. Static urine makes increasing of colony bactery and change oh urine pH. 
This study aims to determine difference of urine ph in patients with benign 
prostate hyperplasia with with low and high bacteriuria which is expected to 
assist physicians in the selection of therapy for patients with benign prostate 
hyperplasia. 
Methods: This study was an observational analytic study using cross sectional 
study design. Samples were taken using purposive sampling technique in Surgical 
Department and Medical Records Department in RSUD Dr. Moewardi, Surakarta. 
The research was conducted from September to November 2015. The total number 
of samples is 62 people diagnosed with benign prostate hyperplasia and have 
examined urinalysis were then divided into 31 samples with low bacteriuria (+1 
and +2) and 31 samples with high bacteriuria (+3 and +4). The data was a result 
from bacteriuria and urine pH examination in the patient medical record with 
benign prostate hyperplasia. The data has been collected and analyzed by Chi 
Square test using a computer program. 
Results: The statistical test Chi Square results χ2 = 7.123 and p = 0.008, which 
means there is a significant difference of urine pH in patients with benign prostate 
hyperplasia with low and high bacteriuria.  
Conclusions: Statistically, the data show that there is a significant difference of 
urine pH in patients with benign prostate hyperplasia with low and high 
bacteriuria.   
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